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Pendahuluan
Pendidikan dan pengajaran merupakan proses yang memiliki tujuan yang jelas. Tujuan tersebut

menggambarkan hasil yang diharapkan dari siswa setelah mereka menjalani pengalaman belajar. Salah satu
penilaian tercapainya tujuan pengajaran adalah melalui pencapaian prestasi belajar siswa. Tingkat prestasi
yang tinggi menunjukkan pemahaman yang baik pada siswa. Motivasi merupakan faktor penting yang
memengaruhi prestasi siswa. Ketika siswa termotivasi, mereka akan cenderung belajar dengan lebih giat,
tekun, dan fokus, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas proses pembelajaran. Dorongan motivasi dalam
belajar adalah aspek penting yang harus diperhatikan dalam lingkungan pembelajaran di sekolah.

Siswa yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam proses belajar cenderung mencapai prestasi
belajar yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah adalah tidak adanya dorongan dalam
diri siswa dalam melakukan kegiatan belajar dan tidak adanya arahan untuk belajar membuat tidak ada
semangat dalam diri siswa sehingga tujuan yang dikehendaki tidak dapat tercapai Sesuai dengan pendapat
Handu, siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, antara lain : Cenderung cepat bosan dengan kegiatan
belajar, kurang semangat dalam belajar, perhatiannya tidak fokus pada pembelajaran dan hal-hal yang
membuat diri merasa kesulitan dalam memecahkan soal, menunda mengerjakan tugas sekolah, tidak ada
keinginan untuk meningkatkan prestasi belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah : 

1. Apakah penerapan goal setting mampu meningkatkan motivasi belajar

siswa?

2. Apakah ada hubungan motivasi belajar siswa dengan goal setting ?
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Metode
Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan design One Group Pretest-Posttest yaitu

penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja dan diberi pretest sebelum diberi perlakuan dan diberi
posttest setelah diberi perlakuan. Arikunto mengatakan, bahwa one group pretest-posttest design adalah kegiatan
penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah
memberikan tes akhir (posttest). Variabel Penelitian variabel penelitian ini meliputi ( Variabel eskperimen ) yaitu
penerapan goal setting dan variabel terikat Motivasi Belajar ). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 siswa MA
Roudlotul Banat Sidoarjo Sample dalam penelitian ini menggunakan seluruh siswa sebagai subyek penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala MSLQ untuk mengetahui motivasi belajar yang
disusun berdasarkan komponen komponen (Komponen Nilai, Afektif) yang dikemukakan oleh Pintrich et al. (1991) Skala
MSLQ disusun skala likert dengan 7 pilihan jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), KS (Kurang
Sesuai), R (Ragu-Ragu), CS (Cukup Sesuai), S (Sesuai), SS (Sangat Sesuai).

Untuk menganilisis hasil psikoedukasi peneliti menggunakan Uji Analisis Paired Sample T-Test dengan
menggunakan program JASP 0.18 tujuannya untuk menguji perbedaan hasil pres test dan post test psikoedukasi. Analisis
data dilakukan secara keseluruhan, yaitu Paired Sample T-Test yang digunakan untuk menguji perbedaan antara Pre-Test
dan Post-Test Psikoedukasi.
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Pembahasan
Penelitian ini menguji pengaruh psikoedukasi goal setting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada siswa

kelas 12 MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian psikoedukasi tentang
goal setting. Hasil ini menunjukkan hipotesis peneliti diterima bahwa pemberian psikoedukasi kontrol diri berpengaruh
positif meningkatkan motivasi belajar pada siswa MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Hasil pemberian psikoedukasi
menunjukkan tidak semua siswa mengalami peningkatan pemahaman goal setting. Dari 59 siswa yang mengikuti
psikoedukasi, sebanyak 39 siswa meningkat motivasi belajarnya, 16 siswa motivasi belajarnya tetap dan 4 siswa motivasi
belajarnya justru menurun. Meskipun sudah mendapat psikoedukasi tentang goal setting tidak menjamin peningkatan
motivasi belajar yang konsisten, ada kemungkinan motivasi siswa akan menurun jika mereka tidak menerapkan materi
yang telah diberikan selama psikoedukasi tersebut.
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Hasil
W P

PRE TEST - POST TEST 0.905 < .001

Note. Significant results suggest a deviation from

normality.

Paired Samples T-test

Meas

ure 1

Meas

ure 2
W z df p

Hodges-

Lehmann 

Estimate

Rank-Biserial 

Correlation

SE Rank-

Biserial 

Correlation

PRE 

TEST
-

POST 

TEST
58.000 -6.242 < .001 -85.500 -0.934 0.149

Note. Wilcoxon signed-rank test.PRE TEST POST TEST

Valid 59 59

Missing 0 0

Median 419.000 484.000

Std.

Deviation

96.721 8.263

MAD 52.000 6.000
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Temuan Penting Penelitian

Temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan
dalam tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah mereka
menerima materi tentang goal setting. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan goal setting mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 12 M.A Roudlotul Banat.
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Manfaat Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan goal setting didalam usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa

2. Sumber informasi untuk pihak sekolah dalam mengetahui pentingnya
goal setting yang dimiliki siswa-siswinya terhadap motivasi belajar
siswa sehingga dapat mempertimbangkan kembali terkait pemberian
materi atau pembelajaran terkait goal setting kepada seluruh siswa.
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